BAB VIII
TANTANGAN DAN PELUANG PEMBIAYAAN
WAKALAH MODERN

A. Hambatan Teknologi dan Regulasi
1. Perkembangan Teknologi dalam Pembiayaan
Wakalah
Perkembangan  teknologi  digital  telah
membawa perubahan besar dalam sistem pembiayaan
syariah, termasuk pembiayaan wakalah. Lembaga
keuangan syariah mulai memanfaatkan aplikasi
digital, layanan mobile banking, hingga sistem
transaksi daring untuk mempermudah pelayanan
kepada nasabah. Penggunaan teknologi tersebut
memberikan kemudahan dalam proses pengajuan
pembiayaan, pemantauan transaksi, serta pengelolaan
administrasi secara lebih cepat dan efisien. Dalam
akad wakalah, teknologi membantu proses pemberian
kuasa menjadi lebih praktis karena dokumen dan
persetujuan dapat dilakukan secara elektronik tanpa
harus bertatap muka secara langsung.'®
Selain memberikan kemudahan, teknologi juga
mampu memperluas jangkauan layanan pembiayaan

syariah kepada masyarakat yang berada di daerah

165 [smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2021), him. 214.
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terpencil. Kehadiran layanan digital memungkinkan
masyarakat memperoleh akses pembiayaan tanpa
harus datang langsung ke kantor lembaga keuangan
syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
syariah secara lebih luas. Namun demikian,
penggunaan teknologi dalam pembiayaan wakalah
tetap membutuhkan pengawasan agar seluruh
transaksi berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan
ketentuan hukum yang berlaku.*®
2. Hambatan Sistem dan Keamanan Digital
Meskipun  teknologi memberikan banyak
manfaat, penerapan sistem digital dalam pembiayaan
wakalah masih menghadapi berbagai hambatan. Salah
satu hambatan utama adalah masalah keamanan data
dan perlindungan informasi nasabah. Sistem digital
rentan terhadap tindakan kejahatan siber seperti
pencurian  data,  peretasan  akun,  maupun
penyalahgunaan informasi pribadi. Jika keamanan
sistem tidak dijaga dengan baik, maka kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah dapat

menurun. 167

166 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers,
2020), hlm. 167.

187 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial
Management (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), hlm. 298.
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Hambatan lainnya adalah  keterbatasan
infrastruktur teknologi di beberapa daerah. Tidak
semua masyarakat memiliki akses internet yang
memadai atau kemampuan menggunakan teknologi
digital secara optimal. Akibatnya, pelayanan
pembiayaan berbasis teknologi belum dapat dirasakan
secara merata. Selain itu, sebagian lembaga keuangan
syariah juga masih menghadapi kendala dalam
pengembangan sumber daya manusia yang mampu
mengoperasikan sistem teknologi secara profesional
dan sesuai dengan prinsip syariah.*®
3. Regulasi dan Kepatuhan Syariah

Regulasi menjadi bagian penting dalam
pengembangan  pembiayaan  wakalah  modern.
Pemerintah dan otoritas keuangan memiliki peran
dalam mengatur pelaksanaan transaksi digital agar
berjalan secara aman dan sesuai hukum. Dalam
praktiknya, regulasi pembiayaan syariah harus mampu
mengikuti perkembangan teknologi yang sangat cepat.
Ketika aturan tidak berkembang secara seimbang,
maka akan muncul ketidakjelasan hukum dalam

pelaksanaan akad digital.*®®

168 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik
(Jakarta: Gema Insani, 2020), hlm. 241.

189 Otoritas Jasa Keuangan, Roadmap Perbankan Syariah Indonesia
2020-2025 (Jakarta: OJK, 2021), hlm. 52.
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Di sisi lain, pembiayaan wakalah juga harus
menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.
Seluruh proses transaksi, mulai dari pemberian kuasa
hingga penggunaan dana, harus dilakukan secara
transparan dan bebas dari unsur riba, gharar, maupun
penipuan. Oleh sebab itu, lembaga keuangan syariah
memerlukan pengawasan dari Dewan Pengawas
Syariah agar praktik pembiayaan tetap sesuai dengan

ketentuan Islam.*"

B. Tantangan Sosial dan Budaya

1. Pemahaman Masyarakat terhadap Pembiayaan

Wakalah
Salah  satu  tantangan utama  dalam
pengembangan pembiayaan wakalah modern adalah
rendahnya pemahaman masyarakat mengenai akad
wakalah. Sebagian masyarakat masih menganggap
bahwa sistem pembiayaan syariah tidak memiliki
perbedaan  yang  signifikan  dengan  sistem
konvensional. Kurangnya literasi keuangan syariah

menyebabkan  masyarakat  belum  sepenuhnya

10 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam
(Jakarta: Kencana, 2020), him. 188.
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memahami manfaat, mekanisme, dan nilai-nilai yang
terkandung dalam akad wakalah.'™*

Peningkatan pemahaman masyarakat menjadi
hal penting agar pembiayaan wakalah dapat
berkembang secara optimal. Edukasi mengenai prinsip
syariah, sistem bagi hasil, dan konsep amanah perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai
media pendidikan maupun sosialisasi. Dengan
meningkatnya pengetahuan masyarakat, kepercayaan
terhadap lembaga keuangan syariah juga akan
semakin kuat.*?

Pengaruh Budaya dan Kebiasaan Masyarakat

Budaya masyarakat memiliki pengaruh besar
terhadap penerimaan pembiayaan wakalah modern. Di
beberapa daerah, masyarakat masih terbiasa
menggunakan sistem transaksi tradisional yang
dilakukan secara langsung dan berdasarkan hubungan
personal. Perubahan menuju sistem digital sering kali
menimbulkan keraguan karena dianggap mengurangi

kedekatan sosial dalam transaksi keuemgan.173

11 Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar dan Dinamika
Perkembangannya di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2021), hlm.

12 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta:
Kencana, 2022), him. 219.

1% Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2020), him. 275.
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Selain itu, kebiasaan masyarakat yang lebih
mengenal lembaga keuangan konvensional juga
menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga keuangan
syariah. Sebagian masyarakat memilih layanan
konvensional karena dianggap lebih praktis dan telah
digunakan sejak lama. Oleh karena itu, lembaga
keuangan syariah perlu membangun pendekatan yang
mampu menyesuaikan diri dengan budaya lokal tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip syariah.*™

3. Kepercayaan dan Etika dalam Pembiayaan

Kepercayaan merupakan unsur utama dalam
pelaksanaan akad wakalah. Dalam Islam, hubungan
antara pemberi kuasa dan penerima kuasa harus
dilandasi nilai amanah, kejujuran, dan tanggung
jawab. Ketika terjadi penyalahgunaan wewenang atau
ketidaktransparanan dalam pengelolaan dana, maka
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan
syariah dapat menurun.'’

Untuk menjaga kepercayaan masyarakat,
lembaga keuangan syariah perlu meningkatkan
kualitas pelayanan dan transparansi informasi. Setiap
transaksi harus dilakukan secara jelas dan terbuka agar

nasabah memahami hak dan kewajibannya. Dengan

1% Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021), him. 134.

175 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2022), him. 201.
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menjaga etika dan profesionalitas, pembiayaan
wakalah  dapat berkembang menjadi  sistem
pembiayaan yang dipercaya dan diminati masyarakat

luas.*"®

C. Peluang Pasar dan Pengembangan Produk
1. Pertumbuhan Industri Keuangan Syariah

Industri  keuangan  syariah  mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya transaksi yang sesuai syariah
menjadi  faktor utama berkembangnya berbagai
produk pembiayaan Islam, termasuk pembiayaan
wakalah. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi
lembaga keuangan syariah untuk memperluas layanan
dan meningkatkan kualitas produk pembiayaan.*’’

Perkembangan teknologi juga mendukung
pertumbuhan pasar pembiayaan syariah. Melalui
layanan digital, lembaga keuangan dapat menjangkau
lebih banyak nasabah dengan proses yang lebih cepat
dan efisien. Selain itu, generasi muda yang terbiasa

menggunakan teknologi digital menjadi potensi pasar

76 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2021), hlm. 175.

Y7 Ismail Nawawi, Ekonomi Islam: Perspektif Teori, Sistem dan
Aspek Hukum (Surabaya: Putra Media Nusantara, 2020), hlm. 322.
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yang sangat besar bagi pengembangan pembiayaan
wakalah modern.'"®
Pengembangan Produk Pembiayaan

Pembiayaan wakalah memiliki peluang untuk
dikembangkan dalam berbagai bentuk produk yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern.
Lembaga keuangan syariah dapat mengembangkan
produk  pembiayaan  berbasis usaha  mikro,
perdagangan, pendidikan, maupun layanan konsumtif
yang  tetap  berlandaskan = prinsip  syariah.
Pengembangan  produk  yang inovatif = akan
meningkatkan daya tarik masyarakat terhadap layanan
keuangan syariah. 7

Selain itu, kerja sama antara lembaga
keuangan syariah dengan perusahaan teknologi
finansial juga membuka peluang baru dalam
pengembangan produk pembiayaan. Kolaborasi
tersebut memungkinkan terciptanya layanan yang
lebih praktis, cepat, dan mudah diakses masyarakat.
Dengan demikian, pembiayaan wakalah dapat menjadi
salah satu instrumen penting dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi masyarakat.*®

18 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, him. 256.

179 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, hlm. 201.

18 Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2021), hlm. 198.
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3. Peluang Pasar Global

Pembiayaan syariah tidak hanya berkembang
di negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga mulai
diminati di berbagai negara lain. Sistem keuangan
syariah  dianggap memiliki prinsip  keadilan,
transparansi, dan etika yang mampu memberikan
stabilitas ekonomi. Hal ini menjadi peluang besar bagi
pembiayaan wakalah untuk berkembang di pasar
internasional.’®*

Perkembangan ekonomi halal dunia juga
memberikan kesempatan bagi lembaga keuangan
syariah untuk memperluas jaringan dan layanan.
Produk pembiayaan wakalah dapat digunakan dalam
sektor perdagangan halal, industri makanan halal,
hingga pariwisata syariah. Dengan dukungan regulasi
dan teknologi yang baik, pembiayaan wakalah modern
memiliki potensi menjadi bagian penting dalam sistem

ekonomi global.'*?

D. Inovasi Berkelanjutan Pembiayaan Wakalah
Inovasi berkelanjutan dalam pembiayaan wakalah
merupakan upaya untuk mengembangkan mekanisme

akad wakalah agar mampu menyesuaikan diri dengan

181 Zamir Igbal dan Abbas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam
(Jakarta: Kencana, 2020), him. 289.
182 1smail, Perbankan Syariah, hlm. 267.
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perkembangan teknologi, kebutuhan masyarakat, dan
perubahan lingkungan bisnis tanpa menghilangkan
prinsip-prinsip syariah. Akad wakalah sendiri merupakan
pelimpahan kekuasaan dari satu pihak kepada pihak lain
untuk melakukan suatu urusan yang boleh diwakilkan.'®
Oleh karena itu, inovasi dalam pembiayaan wakalah harus
tetap memperhatikan kejelasan akad, kewenangan wakil,
objek yang diwakilkan, serta hak dan kewajiban para
pihak.
1. Inovasi Digital dalam Pembiayaan Syariah
Inovasi digital menjadi salah satu faktor
penting dalam menjaga perkembangan pembiayaan
wakalah modern. Pemanfaatan teknologi
memungkinkan ~ proses  pengajuan, verifikasi,
pemberian kuasa, dokumentasi, pembayaran, dan
pemantauan transaksi dilakukan secara lebih cepat dan
efisien. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menempatkan
transformasi digital sebagai salah satu bagian penting
dalam pengembangan sektor perbankan, termasuk
melalui penguatan teknologi informasi, manajemen

risiko, dan pelayanan digital.*®*

18 Mohammad Syafii Budi Santoso, Muhammad Nasiruddin, dan

Jafar Shiddiq, “Inovasi Produk Perbankan Syariah dalam Meningkatkan Daya
Saing di Era Digital

184 Andara Safitri Fahiratunisa, Muhammad Farril Nur Fauzan, Hilma

Maudi, Firyal Jilan Nuha, dan Arinal Nasir, “Inovasi Teknologi Keuangan
dalam Mendorong Perkembangan Perbankan Syariah
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Dalam pembiayaan wakalah, teknologi digital
dapat digunakan untuk mempermudah pemberian
kuasa dari pihak yang mewakilkan kepada wakil.
Nasabah dapat mengajukan pembiayaan melalui
aplikasi, mengunggah dokumen, memilih objek
transaksi, dan memberikan persetujuan terhadap akad
sesuai dengan prosedur yang ditetapkan oleh lembaga
keuangan syariah. Meskipun dilakukan secara digital,
pelaksanaan akad tetap harus memenuhi ketentuan
wakalah sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN-MUI
No. 10/DSN-MUV/I1V/2000.**

Contoh Implementasi 1: Pengajuan Wakalah
melalui Aplikasi Digital

Seorang nasabah memiliki usaha makanan dan
membutuhkan mesin produksi senilai Rp15.000.000.
Nasabah mengajukan pembiayaan melalui aplikasi
lembaga keuangan syariah dengan mengunggah
identitas, informasi usaha, spesifikasi mesin, nama
pemasok, dan penawaran harga. Setelah dilakukan
verifikasi, lembaga menyetujui pembiayaan dan
memberikan kuasa kepada nasabah untuk melakukan
pembelian mesin sesuai dengan spesifikasi yang telah

disepakati.

% Nurhayati, Nanda Suryadi, dan Raja Sakti Putra Harahap,
“Transformasi Ekonomi Syariah di Era Revolusi Industri 4.0 dan 5.0:
Optimalisasi Artificial Intelligence, Big Data, dan Blockchain untuk Ekosistem
Keuangan Halal
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Setelah mesin dibeli, nasabah mengunggah
invoice, bukti pembayaran, dan dokumentasi
penerimaan barang melalui aplikasi. Lembaga
kemudian melakukan pemeriksaan dan mencatat
transaksi tersebut sebagai bagian dari dokumentasi
pembiayaan.

Implementasi tersebut menunjukkan bahwa
teknologi dapat digunakan untuk mempercepat proses
pembiayaan sekaligus memudahkan dokumentasi dan
pengawasan transaksi. Penggunaan teknologi dalam
layanan keuangan juga sejalan dengan arah
transformasi digital sektor jasa keuangan yang
mendorong peningkatan efisiensi dan kualitas layanan.

Contoh Implementasi 2: Pembayaran Digital
dalam Transaksi Wakalah

Dalam pelaksanaan pembelian barang yang
telah dikuasakan, pembayaran kepada pemasok dapat
dilakukan melalui sistem pembayaran digital apabila
mekanisme tersebut tersedia dan sesuai dengan
kebijakan lembaga. Misalnya, setelah nasabah
memperoleh  kuasa untuk membeli  barang,
pembayaran kepada merchant dilakukan
menggunakan QRIS.

QRIS  merupakan standar QR  Code

pembayaran yang ditetapkan Bank Indonesia untuk

201



memfasilitasi transaksi pembayaran di Indonesia.
Penggunaan QRIS ditujukan untuk membuat transaksi
lebih cepat, mudah, murah, aman, dan andal serta
dapat mendukung inklusi ekonomi dan keuangan,
termasuk bagi UMKM.

Dengan  demikian, pembayaran  dalam
transaksi wakalah dapat tercatat secara elektronik dan
lebih mudah ditelusuri. Bukti pembayaran kemudian
disampaikan kepada lembaga sebagai bagian dari
dokumen pertanggungjawaban transaksi.

Nilai inovasinya adalah adanya integrasi antara
pelaksanaan kuasa dalam akad wakalah dengan sistem
pembayaran digital sehingga transaksi menjadi lebih
praktis, terdokumentasi, dan mudah diverifikasi.

Contoh Implementasi 3: Verifikasi Berbasis
Kecerdasan Buatan

Lembaga keuangan syariah dapat
mengembangkan  sistem  yang  menggunakan
kecerdasan buatan untuk membantu melakukan
pemeriksaan awal terhadap dokumen nasabah. Sistem
dapat membantu mencocokkan data identitas,
memeriksa kelengkapan dokumen, menganalisis
kesesuaian harga barang, dan memberikan peringatan

apabila terdapat data yang tidak sesuai.
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Sebagai  contoh, nasabah  mengajukan
pembiayaan untuk pembelian mesin produksi. Sistem
secara otomatis memeriksa kelengkapan dokumen dan
membandingkan harga yang diajukan dengan
informasi harga yang tersedia dalam sistem. Apabila
terdapat  perbedaan  yang  signifikan, sistem
memberikan tanda kepada petugas untuk dilakukan
pemeriksaan lebih lanjut.

Nilai inovasinya adalah mempercepat proses
verifikasi dan membantu mengurangi kesalahan
administratif. Namun, penggunaan kecerdasan buatan
harus tetap ditempatkan sebagai alat bantu, sedangkan
keputusan pembiayaan tetap berada pada pihak yang
berwenang sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan
tata kelola lembaga.

Contoh Implementasi 4: Blockchain untuk
Transparansi Transaksi

Teknologi blockchain dapat dikembangkan
sebagai salah satu sistem pencatatan transaksi yang
memungkinkan data transaksi tersimpan secara
terstruktur dan dapat ditelusuri. Dalam pembiayaan
wakalah, teknologi tersebut secara konseptual dapat
digunakan untuk mencatat tahapan pemberian kuasa,
transaksi pembelian, pembayaran, dan penyelesaian

administrasi.
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Sebagai contoh, ketika lembaga memberikan
kuasa kepada nasabah untuk membeli mesin, sistem
mencatat waktu pemberian kuasa, objek yang dibeli,
nilai transaksi, pemasok, serta bukti pembelian.
Setelah transaksi selesai, data tersebut menjadi bagian
dari rekam transaksi yang dapat digunakan untuk
kepentingan pemeriksaan sesuai dengan hak akses
yang diberikan.

Nilai inovasinya terletak pada peningkatan
transparansi dan kemampuan penelusuran transaksi.
Namun, penerapan blockchain dalam lembaga
keuangan syariah harus tetap memperhatikan
perlindungan data, keamanan sistem, regulasi, serta
kepatuhan terhadap prinsip syariah.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Inovasi pembiayaan wakalah tidak dapat
berjalan hanya dengan mengandalkan teknologi.
Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor penting
karena pegawai harus memahami dua aspek sekaligus,
yaitu perkembangan teknologi dan prinsip ekonomi
syariah. OJK menekankan pentingnya peningkatan
kompetensi sumber daya manusia sektor jasa
keuangan dalam menghadapi transformasi digital,
terutama kompetensi yang berkaitan dengan teknologi

digital.
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Pegawai lembaga keuangan syariah perlu
memahami konsep wakalah, rukun dan syarat akad,
hak dan kewajiban para pihak, batas kewenangan
wakil, dokumentasi transaksi, serta prosedur
pengawasan syariah. Di sisi lain, pegawai juga harus
mampu menggunakan sistem digital, menjaga
keamanan data, melakukan verifikasi elektronik, dan
memberikan pelayanan kepada nasabah melalui
berbagai saluran digital.

Pengembangan sumber daya manusia secara
berkelanjutan dapat dilakukan melalui pelatihan rutin,
sertifikasi, workshop, pembelajaran digital, evaluasi
kinerja, dan peningkatan kompetensi di bidang
teknologi keuangan syariah. Penguatan kualitas SDM
juga menjadi salah satu  perhatian dalam
pengembangan perbankan syariah di Indonesia.

Contoh Implementasi 1: Pelatthan Akad dan
Teknologi

Lembaga keuangan syariah menyelenggarakan
pelatihan bagi pegawainya mengenai akad wakalah
dan penggunaan aplikasi pembiayaan digital. Pegawai
diberikan simulasi mulai dari menerima pengajuan
nasabah, memeriksa dokumen, memproses pemberian
kuasa, memantau transaksi, hingga melakukan

penyelesaian administrasi.
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Nilai inovasinya adalah menggabungkan
kompetensi syariah dengan kompetensi digital
sehingga pegawai tidak hanya mampu menggunakan
teknologi, tetapi juga  memahami  batasan
penggunaannya dalam akad wakalah.

Contoh Implementasi 2: Pelatihan Etika dan
Amanah

Pegawai juga diberikan pelatthan mengenai
etika pelayanan, amanah, kejujuran, perlindungan data
nasabah, dan tanggung jawab dalam menjalankan
kewenangan sebagai pihak yang mengelola transaksi.
Prinsip amanah sangat penting karena pihak yang
menerima kuasa wajib menjalankan kewenangan
sesuai dengan kesepakatan dan ketentuan akad.

Misalnya, pegawai menerima dokumen
pembiayaan nasabah yang berisi informasi usaha dan
data pribadi. Pegawai wajib menjaga kerahasiaan data
tersebut dan hanya menggunakannya untuk
kepentingan proses pembiayaan sesuai dengan
kewenangan yang diberikan.

Nilai inovasinya adalah membangun budaya
kerja yang tidak hanya berorientasi pada kecepatan
pelayanan, tetapi juga pada integritas, keamanan, dan

kepatuhan syariah.
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Contoh Implementasi 3: Evaluasi Kompetensi
Secara Berkala

Lembaga  dapat  melakukan  evaluasi
kompetensi pegawai secara berkala melalui ujian,
simulasi kasus, atau penilaian kinerja. Misalnya,
pegawai diberikan kasus pembiayaan wakalah dan
diminta menentukan prosedur yang tepat ketika
terdapat perbedaan antara spesifikasi barang yang
disepakati dengan barang yang dibeli.

Hasil evaluasi digunakan untuk menentukan
kebutuhan pelatihan berikutnya.

Nilai inovasinya adalah menjadikan
pengembangan sumber daya manusia sebagai proses
yang berkelanjutan, bukan hanya pelatihan satu kali.

. Masa Depan Pembiayaan Wakalah

Pembiayaan = wakalah modern  memiliki
prospek yang baik seiring dengan perkembangan
teknologi  keuangan, meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap layanan yang mudah diakses,
serta berkembangnya ekosistem ekonomi syariah.
OJK melalui Roadmap Pengembangan dan Penguatan
Perbankan Syariah Indonesia 2023-2027
menempatkan penguatan karakteristik perbankan
syariah, pengembangan ekosistem ekonomi syariah,

serta penguatan regulasi dan pengawasan sebagai
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bagian penting dari arah pengembangan perbankan
syariah.

Pada masa mendatang, pembiayaan wakalah
dapat semakin terintegrasi dengan layanan digital,
sistem pembayaran elektronik, analisis data,
otomatisasi administrasi, dan teknologi keamanan
transaksi. Namun, perkembangan tersebut tetap harus
dikendalikan oleh prinsip-prinsip syariah. Teknologi
pada dasarnya merupakan alat, sedangkan keabsahan
transaksi  tetap bergantung pada terpenuhinya
ketentuan akad, objek transaksi, kewenangan para
pihak, dan pelaksanaan transaksi sesuai dengan
ketentuan syariah.

Contoh Implementasi 1: Wakalah Terintegrasi
dalam Ekosistem Digital

ada masa mendatang, nasabah  dapat
mengajukan pembiayaan melalui satu platform digital
yang terhubung dengan lembaga keuangan syariah,
pemasok, sistem pembayaran, dan layanan
dokumentasi. Setelah pembiayaan disetujui, nasabah
menerima kuasa secara elektronik untuk melakukan
transaksi sesuai dengan batas yang telah ditentukan.

Setelah pembelian selesai, sistem menerima
invoice dan bukti pembayaran untuk dilakukan

pemeriksaan oleh lembaga.
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Nilai inovasinya adalah menciptakan proses
pembiayaan yang terintegrasi dari pengajuan sampai
penyelesaian transaksi.

Contoh Implementasi 2: Monitoring Transaksi
Secara Real-Time

Lembaga dapat mengembangkan sistem
pemantauan transaksi secara real-time. Ketika nasabah
melakukan pembelian barang yang menjadi objek
wakalah, sistem mencatat transaksi tersebut dan
memberikan notifikasi kepada lembaga.

Misalnya, nasabah yang telah memperoleh
kuasa untuk membeli mesin melakukan pembayaran
kepada pemasok. Setelah pembayaran dilakukan,
sistem mengirimkan pemberitahuan kepada lembaga
sehingga  petugas dapat segera  melakukan
pemeriksaan dokumen.

Nilai  inovasinya adalah  meningkatkan
pengawasan terhadap penggunaan dana dan
pelaksanaan kuasa tanpa harus menunggu laporan
manual dari nasabah.

Contoh Implementasi 3: Wakalah untuk
Pemberdayaan UMKM

Pembiayaan wakalah di masa depan dapat
diarahkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan

transaksi, tetapi juga untuk mendukung pemberdayaan
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usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Digitalisasi pembayaran seperti QRIS, misalnya, telah
diarahkan Bank Indonesia sebagai salah satu pintu
masuk UMKM ke dalam ekosistem digital untuk
mendukung inklusi ekonomi dan keuangan.186

Sebagai contoh, seorang pelaku UMKM
membutuhkan mesin produksi, bahan baku, dan
peralatan usaha. Melalui pembiayaan wakalah,
lembaga memberikan kuasa kepada nasabah untuk
melakukan pembelian sesuai dengan kebutuhan yang
telah  disepakati. Setelah pembelian, nasabah
menyerahkan bukti transaksi dan memperoleh
pendampingan dalam pengelolaan usahanya.

Nilai inovasinya adalah mengembangkan
pembiayaan wakalah dari sekadar mekanisme
transaksi menjadi instrumen yang dapat mendukung
pertumbuhan dan kemandirian ekonomi masyarakat.

Contoh Implementasi 4: Wakalah yang
Mendukung Keberlanjutan Lingkungan

Inovasi berkelanjutan juga dapat diarahkan
pada pembiayaan yang mendukung kegiatan ekonomi
ramah lingkungan. Misalnya, pembiayaan wakalah
digunakan untuk membantu nasabah memperoleh

peralatan hemat energi, mesin pengolahan sampah,
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panel surya, atau peralatan produksi yang lebih
efisien.

Sebagai contoh, sebuah UMKM memperoleh
pembiayaan untuk membeli mesin pengolahan
sampah. Nasabah mendapatkan kuasa untuk membeli
mesin tersebut dari pemasok yang telah diverifikasi.
Setelah transaksi selesai, bukti pembelian disampaikan
kepada lembaga untuk dilakukan pemeriksaan.

Nilai inovasinya adalah menghubungkan
pembiayaan wakalah dengan tujuan pembangunan
ekonomi berkelanjutan, sehingga manfaat pembiayaan
tidak hanya dirasakan oleh nasabah tetapi juga dapat
memberikan dampak positif terhadap lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, inovasi berkelanjutan
dalam pembiayaan wakalah dapat dikembangkan melalui
beberapa arah utama, yaitu digitalisasi proses
pembiayaan, penggunaan pembayaran digital,
pemanfaatan kecerdasan buatan, pengembangan teknologi
blockchain, peningkatan kompetensi sumber daya
manusia, penguatan etika dan tata kelola, monitoring
transaksi secara real-time, pemberdayaan UMKM, serta
pengembangan pembiayaan yang mendukung
keberlanjutan lingkungan.

Dengan demikian, inovasi pembiayaan wakalah

tidak hanya bertujuan mempercepat transaksi, tetapi juga
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meningkatkan transparansi, keamanan, efisiensi, kualitas
pelayanan, kepatuhan syariah, dan manfaat sosial.
Pengembangan inovasi tersebut harus tetap menempatkan
akad dan prinsip syariah sebagai dasar utama, sementara
teknologi berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan

efektivitas dan kualitas pelaksanaannya.
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